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ABSTRAK

Peningkatan Pembangunan infrastruktur jalan di Indonesia menghasilkan banyak
limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling, jika tidak dimanfaatkan dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan
limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling dalam pembuatan paving block,
penggunaan limbah campuran aspal dalam pembuatan paving block dapat
meningkatkan sifat mekanis dan daya tahan paving serta mengurangi kebutuhan akan
bahan baku baru, bukan hanya mengurangi volume limbah namun menciptakan produk
yang bernilai ekonomi, inovasi ini juga sejalan dengan prinsip Pembangunan
berkelanjutan. Variasi limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling sebesar 0%,
15%, 25% dan 35% sebagai bahan pengganti agregat kasar dalam pembuatan paving
block diuji dengan menggunakan pengujian laboratorium, pengujian kuat tekat
dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
substitusi 15% menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 25,57 MPa atau 308,1
kg/cm2, ini setara dengan kuat tekan paving block normal. Penggunaan limbah
campuran aspal AC-WC hasil cold milling lebih dari 15 % dapat menurunkan kuat
tekan akibat sifat rapuh dari limbah campuran aspal hasil cold milling.

Kata Kunci: Paving Block, Cold Milling, Reclaimed Asphalt Pavement (RAP), Kuat
Tekan

ABSTRACT

The increasing development of road infrastructure in Indonesia generates a large
amount of asphalt concrete wearing course (AC-WC) waste from cold milling. If not
properly utilized, this waste can cause environmental pollution. This study aims to
utilize AC-WC asphalt waste from cold milling in the production of paving blocks. The
use of asphalt waste in paving block manufacturing can improve the mechanical
properties and durability of the blocks while reducing the demand for new raw
materials. This not only decreases the volume of waste but also creates an economically
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valuable product. Moreover, this innovation aligns with the principles of sustainable
development. Variations of AC-WC asphalt waste from cold milling at 0%, 15%, 25%,
and 35% were used as a replacement for coarse aggregate in paving block production
and were tested through laboratory experiments. Compressive strength tests were
conducted at the ages of 7, 14, and 28 days. The results showed that a 15% substitution
produced the highest compressive strength of 25.57 MPa or 308.1 kg/cm? which is
comparable to that of normal paving blocks. However, using more than 15% of AC-
WC asphalt waste from cold milling reduced the compressive strength due to the brittle
nature of the recycled asphalt material.

Keywords: Paving Block, Cold Milling, Reclaimed Asphalt Pavement (RAP),
Compressive Strength

PENDAHULUAN

Perbaikan dan pembangunan jalan di Indonesia terutama di Pesisir Selatan
menghasilkan limbah konstruksi dalam jumlah besar, terutama limbah campuran aspal
AC-WC hasil cold milling. Paving block adalah salah satu produk yang dapat
dihasilkan dari pemanfaatan limbah konstruksi tersebut, dengan pemanfaatan limbah
campuran aspal AC-WC hasil cold milling dalam pembuatan paving block maka secara
tidak langsung pencemaran lingkungan atas menumpukkan limbah aspal dapat teratasi,
selain itu kebutuhan bahan baku baru dapat lebih diminimalisir. Penelitian ini mengkaji
secara lebih mendalam pengaruh variasi campuran limbah aspal sebagai bahan
pengganti agregat terhadap kuat tekan paving block.

Limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling mengandung bahan yang masih
bernilai, seperti agregat dan bitumen yang dapat di daur ulang dan digunakan kembali
dalam pembuatan produk kontruksi lainnya seperti paving, hal ini tidak hanya
mengurangi biaya material tetapi juga mengurangi ketergantungan pada bahan baku.

Dengan memanfaatkan limbah campuran aspal AC-WC sebagai bahan tambah
pembuatan paving, penelitian ini tidak hanya mengurangi volume limbah yang harus
dikelola tetapi juga menciptakan produk yang bernilai ekonomi, pemanfaatan kembali
limbah campuran aspal AC-WC untuk bahan konstruksi seperti paving membuka
peluang untuk menciptakan siklus produksi yang lebih berkelanjutan dalam industri
konstruksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut. oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi dan menguji efektivitas penggunaan limbah campuran aspal AC-WC
hasil cold milling sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block, dengan
harapan dapat memberikan solusi inovatif dalam pengelolaan limbah konstruksi dan
meningkatkan efisiensi dalam industri bahan bangunan.
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METODE PENELITIAN

Pembuatan benda uji dilakukan di CV. Sumber Intan dan pengujian kuat tekan
dilakukan di laboratorium Teknologi Beton Universitas Bung Hatta. Bahan — bahan
yang digunakan dalam pembuatan paving block adalah semen PCC, Pasir, Agregat
kasar / limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling yang diambil di ruas Padang
- Painan, Abu batu dan air. Benda Uji paving block dibuat beurukuran 20 x 10 x 8 cm
dan dipotong menjadi sampel kubus berukuran 8 x 8 x 8 cm . Variasi limbah campuran
aspal AC-WC hasil cold milling adalah 0%, 15%, 25% dan 35% dari agregat kasar.
Perencanaan campuran Beton memiliki ration perbandingan 1 PC: 2 AH : 1,5 AK : 0,5
AB perbandingan dalam kilogram adalah 0,64 PC : 1,28 AH : 0,96 AK : 0,32 AB

Tabel 1. Desain komposisi bahan dan material paving block K300 yang dilakukan untuk 1

buah paving block
KOMPOSISIDALAM 1 PAVING BLOK
- . BERAT / PATING
KOMPONEN KONSENTRASIBAHAN CAMPURAN ASPAL COLDMILLING .-
BLOK (KG)
Semen 0,64
Pasir/ Agregat Halus 1,18
0% 0,94
150, 51
Bam Peczh J - L
% 0
3% 0,62
Agregat Kasar
C 0%
N 15% 0,14
Limbah Campuran Aspal
1% 024
3% 034
Abu bat 032
Air 029
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Gambar 1. Flowchart penelitian paving block
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Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari untuk masing masing
variasi limbah campuran Aspal AC-WC hasil cold milling. Yang mengacu pada SNI
03-0691-1996.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian kuat tekan dapat dilihat pada table berikut:

1. Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block Normal ( 0%)

Tabel 2 . Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block Normal ( 0%)

e Ka mmur Euat :ﬂh;: " Enat iekan L{,‘::f:" h]f:;lr::" ?:k::'u t:: e -fa¥ Jumlah
: bari | telmofic f : tal : fic - fic
Sampel | Bar m fic (K ) « (mpa) i [mmpe) 5Er r;cr — (i T
1 1 1 93 6450 14 66 1973 1982 -5,16 2638
b4 2 7 100 5400 15,63 ern nmn 19.82 418 17.56 )
N 7 P gam | g | OH 19,07 ws | see | s | 0
4 4 7 103 6480 16,20 2030 1882 -3,61 1303
5 1 14 123 6361 1203 414 1982 .78 0.38
3 21,60 24,70 1882 179 X0
] 2 13 140 6480 : 6L ! ’ 4
7 3 14 131 £44) .50 15,59 19.82 0EE 048
i 4 14 138 §480 21,30 1639 19,82 148 18
El 1 % 148 6400 2313 313 1982 331 1093
2 F- ] 150 LX) 2320 nn 13 19,82 348 1208 34
3 2B 150 6480 13,15 23,15 19.82 333 1110
2 4 p ] 182 £400 15,31 2531 19.82 130 k]|
23T, 162,08

Sumber: hasil pengolahan data

Nilai kuat tekan pada limbah campuran aspal hasil cold milling 0%
mengalami kenaikan dari 7, 14 dan 28 hari, dengan nilai kuat tekan
beton rata — rata (fc) adalah 24,91 Mpa atau 300,1 Kg/cm?2.

2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block variasi 15 %

Tabel 3 . Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block variasi (15 %)

- - - Enat
o | o | umw Enat ;*d"[r‘:; Kust el [ 0 20 k’:ﬁ:‘:"':’:u lne 'ft'n ety | JoE
::u.m.pd bari | teloam fio (BIN) — f'c {mpa)| i g 18kr r;:. — {f - ferf
1 [ a0 13,33 Pl 20,24 =118 471
bl 2 7 105 S400 1541 1570 11,74 20,24 419 3,8 533
3 3 102 G440 15,64 nn W0ke | -584 440 .
4 4 7 5% 6320 13,03 038 20,24 -3.51 5.2
3 12 128 6361 19,51 454 20,24 0,75 -0.73
§ 2 14 125 S4E0 15,29 144 152 20,24 1,7 -0.95 ss
7 3 12 138 6456 1,38 26,71 20,24 0,68 114 "
] 4 14 14 5480 21,60 854 0.4 148 137
o 1 28 150 S400 Ba 14 20,24 331 3,20
10 I 28 145 G448 na 1457 4 20,24 JaE 225 B0
11 3 28 163 G460 1546 154 20,24 333 52 o
12 4 28 170 6320 2590 2650 20,24 5,30 6,66
M8 17458

Sumber: hasil pengolahan data
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Nilai kuat tekan pada limbah campuran aspal AC-WC hasil cold
milling 15 % mengalami kenaikan dari 7, 14 dan 28 hari, dengan nilai
kuat tekan beton rata — rata (fc) adalah 25,57 Mpa atau 308,07
Kg/cm?2. Nilai kuat tekan pada variasi 15% limbah campuran aspal
lebih besar dari pada beton paving block normal.

3. Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block variasi 25 %

Tabel 4 . Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block variasi 25 %

Kuat .
Kuat Kuat
. . Ulnran telanfc| Kuattelan {fe- Jumlah
No. |umor| Kot telian telan
No . pl {luas .| rata- |for mpa wmar fur) | (fc-ferf | (fc-
Sampel| hari | telan fi (KN) fr Tatal
') foeel [:]::} 18hr fer mp ferf
EEAEE BRI IR B B
1] 17 , i) ki T ¥
I I O I e A I I T I
TERE i 6520 | 1406 1851 | 1730 M 1047
i1 | M 100 6361 | 15,4 1968 1730 20 48
0 I I I I S P I I D I I
REENEE 0 6050 | TRAT | Hk | 1750 IR e
3] 4 | 113 6480 | 1797 20411740 06/ 04
'IRE 130 6400 | 20,70 20,1 1?.;%] A0 T8
wl 1 | n 138 6448 | 2130 06 |1, 426 1818
T T 0 R o] 2 e e
nl 4 n 143 630 | 1.6 76 | 1IN 336 e
0750 11143

Sumber: hasil pengolahan data

Nilai kuat tekan pada limbah campuran aspal AC-WC hasil cold
milling 25% mengalami kenaikan dari 7, 14 dan 28 hari, dengan nilai
kuat tekan beton rata — rata (fc) adalah 21,75 Mpa atau 262,02
Kg/cm?2. Nilai kuat tekan pada variasi 25% mengalami penurunan
nilai kuat tekan dari beton dengan variasi 15% limbah campuran aspal
AC-WC hasil cold milling.

4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block Normal ( 35%)
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Tabel 5 . Hasil Pengujian Kuat Tekan Paving block variasi 35 %

Enat -
Kuat Kuat
No No. Py Knat E]?:s [::“ h::t:ijt ﬁ.ﬂ;‘;ﬂ:‘ll:lr hl]lm ?ﬂ.‘:} {fic - ferf* J.f;hh‘
Sampel | hari | telan fr (EN) obers fc nia 28hr ratal . farf
{mpa) (mps) for
1 W | 680 1230 755 | 168108 1.8
N EE I O CES X T
T3 | 640 | 1266 | T | 164|282 146l |
T T 7] © | 60| B8 5 | 6830 10
ST 1 | E] 85 | 6361 1430 1044 | 1648]200] 436
51 2 | E] o | 640 B0 1877 | 168 [-276] 7161 |.
T3 =] 13 | 646 | 1008 | P78 u [ 1648 260] 674 |
Tl ¢ =] I | 64| 15M 000 | 1648 [ 054 020
s 1 [ ®] 15 | 640 210 N30 | 1648 500 B0
W[ 1 [ B] 15 | 648 1053 1033 | 1648] 305| 93 | ...
NEEE G e I I
| 4 |®] 130 | 630] 04 014 | 1648] 366 13.38
197,74 15712

Sumber: hasil pengolahan data

Nilai kuat tekan pada limbah campuran aspal hasil cold milling 35%
mengalami kenaikan dari 7, 14 dan 28 hari, dengan nilai kuat tekan
beton rata — rata (fc) adalah 21,53 Mpa atau 259,40 Kg/cm2. Nilai
kuat tekan pada variasi 35% mengalami penurunan nilai kuat tekan
dari beton dengan variasi 25% limbah campuran aspal AC-WC hasil

cold milling dan merupakan nilai kuat tekan terendah.

Table 6. kuat tekan paving block

Varast | Kuat Tekan fc (Mpa) |  Enat Tekan
Karakteristis (K)
0% 2491 300,10 Egien’
5% 15,57 308,10 Egiem’
35 % 11,75 262,02 Egiem’
3% 11,53 250,40 Eglem’

Sumber: hasil pengolahan data

Dapat dilihat pada tabel diatas nilai kuat tekan pada paving block
setelah menggunakan limbah campuran aspal hasil cold milling pada
paving block konsentrasi 15 % lebih tinggi dari kuat tekan normal, nilai
kuat tekan paving block dengan konsentrasi 15 % yaitu 25,57 MPa. dan
terjadi penurunan di konsentasi, 25 %, dan 35 %, dimana nilainya yaitu
21,75 Mpa dan 21,53 MPa
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KONSENTRASI CAMPURAN ASPAL HASIL COLD MILLING

Gambar 2. Grafik Pengujian Kuat Tekan Untuk Semua konsentrasi limbah campuran
aspal AC-WC Hasil Cold Milling

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa limbah campuran aspal AC-WC
hasil cold milling dapat digunakan sebagai bahan pengganti agregat kasar pada
pembuatan paving block. Variasi 15% limbah campuran aspal merupakan kondisi
optimal dengan nilai kuat tekan 25,57 MPa, lebih tinggi dari paving block normal
(24,91 MPa). Penggunaan limbah campuran aspal sebagai bahan pengganti agregat
kasar lebih dari 15 % dapat menurunkan nilai kuat tekan beton. Secara keseluruhan
pemanfaatan limbah aspal dapat menekan biaya produksi, mengurangi dampak buruk
limbah aspal terhadap lingkungan dan dapat mendukung Pembangunan berkelanjutan.
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